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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media penandaan warna pada notasi
angka dan angklung telah membawa dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teknik bermain angklung di SD Negeri 1 Sewon.
Penggunaan media ini terlihat dari respons siswa terhadap notasi angka saat
mereka memainkan lagu-lagu yang sebelumnya belum pernah mereka kenal
sebelumnya. Dengan bantuan media penandaan warna, siswa mampu
memahami notasi angka dengan lebih cepat dan lebih efisien, menghasilkan
kemajuan dalam keterampilan bermain angklung mereka.

Penggunaan media penandaan warna juga telah- membawa dampak positif
terhadap tingkat minat siswa terhadap rpembelajaran angklung. Dengan
adanya elemen visual dari media penandaan warna, siswa menjadi lebih
tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih
termotivasi untuk belajar dan berlatih, karena mereka dapat melihat dan
merasakan kemajuan yang mereka buat saat mereka memainkan angklung.
Selain itu, penting untuk dicatat bahwa kehadiran media penandaan warna
juga telah mengurangi ketergantungan siswa pada penjelasan atau instruksi
yang diberikan oleh pengajar dengan melontarkan suara yang kencang.
Dengan kata lain, siswa dapat mandiri dalam memahami materi pembelajaran

angklung.
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Sebagai contoh, dalam enam kali pertemuan, siswa telah mampu untuk
memainkan lagu-lagu seperti Ibu Kita Kartini dan Balonku Ada Lima hanya
dengan satu kali pertemuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media penandaan warna telah mempercepat proses
pembelajaran dan menghasilkan hasil yang baik dalam waktu yang relatif
singkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
penandaan warna pada pembelajaran angklung di SD Negeri 1 Sewon telah
membawa manfaat yang nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa serta
memperkuat minat mereka terhadap materi pembelajaran. Hal ini
menegaskan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan
berorientasi pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Pada awalnya, sebelum pengenalan media penandaan warna kepada siswa,
diperlukan waktu sekitar dua hingga tiga pertemuan bagi pengajar untuk
mengajarkan siswa memainkan lagu yang baru..Namun, setelah penggunaan
media penandaan warna, siswa .dapat memahami dan mengikuti
pembelajaran dengan baik hanya dalam satu pertemuan. Meskipun pada
awalnya siswa mungkin merasa kebingungan dengan media penandaan
warna, namun pada minggu kedua penggunaan media penandaan warna siswa
mulai memahami dan tertarik dengan pembelajaran yang melibatkan media
tersebut, meskipun terdapat keterbatasan alat musik angklung di sekolah.
Hasil wawancara menunjukkan adanya perkembangan positif dalam

pembelajaran angklung di SD Negeri 1 Sewon. Penggunaan media penandaan
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warna selama enam kali pertemuan telah meningkatkan pemahaman siswa

dalam bermain angklung serta membaca notasi angka.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan penelitian dan analisis dari hasil penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka diusulkan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan, yaitu:
1. Bagi pembimbing ekstrakurikuler angklung di SD Negeri 1 Sewon Bantul

Bagi pembimbing, kesulitan yang timbul dalam pemahaman siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. angklung mungkin disebabkan oleh
kurang tepatnya media pembelajaran yang digunakan sebagai sarana
penyampaian materi. Pentingnya media pembelajaran ini karena materi
pembelajaran memerlukan alat yang dapat menarik minat serta memudahkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu opsi yang dapat
dipertimbangkan oleh  pembimbing estrakurikuler angklung adalah
penggunaan media penandaan -warna selama proses pembelajaran.
Penggunaan media ini dapat membantu secara visual dalam memahami teknik
bermain alat musik angklung. Dengan memberikan warna pada angklung dan
notasi angka, siswa dapat lebih mudah memahami materi hanya dengan fokus
pada pengajar yang menunjukkan notasi angka yang telah diberi warna.
Dengan demikian, siswa hanya perlu fokus dan mengikuti petunjuk pengajar
untuk memainkan angklung sesuai dengan yang ditunjukkan.

Penerapan media penandaan warna secara berkelanjutan dalam kegiatan

ekstrakurikuler angklung memiliki potensi untuk menjadi strategi
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pembelajaran yang baik dalam membantu siswa memahami pembelajaran
angklung dengan lebih cepat, terutama ketika siswa diperkenalkan dengan
lagu-lagu baru yang belum pernah dimainkan sebelumnya. Walaupun
penelitian ini mungkin terlihat sederhana dan dapat dijalankan oleh berbagai
pengajar, namun dampaknya sangatlah bermanfaat karena dapat
mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta
meningkatkan minat mereka terhadap belajar alat musik angklung. Melalui
pemanfaatan media penandaan warna ini, diharapkan bahwa siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami teknik bermain angklung
akan mendapatkan bantuan yang lebih baik, karena mereka akan dibantu
dengan visualisasi yang jelas dan menarik yang disajikan oleh media tersebut.
2. Bagi kepala sekolah SD Negeri 1 Sewon Bantul

Disarankan agar pendekatan penggunaan media penandaan warna yang
telah diperkenalkan oleh peneliti dalam ekstrakurikuler angklung di SD Negeri
1 Sewon Bantul dapat diadopsi dan diteruskan sebagai salah satu strategi
pembelajaran bagi siswa-siswi yang mengikuti kegiatan tersebut. Kehadiran
media penandaan warna di dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang baik dalam mempermudah pemahaman siswa
terhadap teknik bermain angklung, yang pada saatnya dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan musik dengan lebih baik.

Selain itu, penggunaan media penandaan warna ini diharapkan juga
mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari alat

musik angklung. Dengan adanya elemen visual yang menarik dari media
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penandaan warna, diharapkan siswa akan merasa lebih terlibat dan
bersemangat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka akan lebih aktif
dan responsif terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan
menyenangkan bagi siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, diterapkannya media
penandaan warna ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan dalam peningkatan kualitas pembelajaran angklung di SD
Negeri 1 Sewon Bantul, serta mendorong perkembangan potensi musik siswa

secara lebih optimal.
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